5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Penurunan kekuatan pada elemen struktur akibat temperatur tinggi dari
kebakaran menyebabkan peningkatan luas tulangan longitudinal untuk
beberapa elemen struktur balok dan kolom di lokasi yang terbakar. Pada
lokasi yang tidak terbakar, ada beberapa balok yang memerlukan retrofit
karena kekakuan struktur berubah.

Tulangan geser pada balok dan kolom tidak memerlukan penambahan
tulangan sehingga tidak perlu dilakukan retrofit pada tulangan geser.
Peralihan antar lantai dengan analisis respons spektrum dan analisis riwayat
waktu menunjukkan hasil yang baik, dimana peralihan seluruh model tidak
melewati batas yang diizinkan pada SNI 1726:2019. Oleh karena itu,
peningkatan kekakuan struktur tidak diperlukan sehingga metode retrofit
yang digunakan adalah Near Surface Mounted Rod.

Berdasarkan hasil analisis respons spektrum, pada model 1 retrofit
dilakukan pada balok T dan balok anak. Sedangkan pada model 4, retrofit
diberikan pada elemen balok T, balok anak, dan kolom struktur.
Berdasarkan hasil analisis respons spektrum, pada model 2 retrofit
dilakukan pada balok L, Balok T, dan balok anak. Sedangkan pada model
5, retrofit diberikan pada elemen balok L, balok T, balok anak, dan kolom
struktur. Retrofit yang dilakukan pada balok L berada di daerah diluar
kebakaran karena kekakuan struktur pasca kebakaran berubah sehingga
gaya diterima oleh elemen yang lebih kaku.

Berdasarkan hasil analisis respons spektrum, pada model 3 dan 6, retrofit
dilakukan pada balok anak saja.

Temperatur kebakaran yang lebih tinggi menyebabkan elemen struktur yang

perlu diretrofit semakin banyak.
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5.2

10.

11.

12.

13.

14.

Ketidakberaturan horizontal sudut dalam menyebabkan elemen struktur
yang perlu diretrofit berdasarkan analisis respons spektrum banyak yang
berlokasi di ujung sisi panjang dan sudut dari struktur.

Elemen struktur yang paling terdampak ketika kebakaran terjadi adalah
kolom struktur karena kebakaran sangat mempengaruhi fc’ material beton
sehingga kolom sebagai elemen penahan tekan mengalami penurunan
kapasitas yang signifikan. Pada model 1-3 dengan suhu kebakaran 400°C,
seluruh kolom struktur masih memenuhi kapasitasnya. Pada model 4-6,
beberapa kolom struktur di daerah yang mengalami kebakaran memerlukan
retrofit.

Kolom yang berada di tingkat paling rendah akan paling terdampak jika
mengalami penurunan kekuatan akibat kebakaran.

Berdasarkan hasil analisis riwayat waktu, seluruh kolom di model 1-6
memerlukan penambahan tulangan di lantai 1 karena melebihi rasio
demand)/capacity untuk taraf kinerja collapse prevention.

Faktor kuat lebih (€2o) hasil perbandingan gaya geser dasar pada analisis
riwayat waktu dengan analisis respons spektrum pada model 1, 2, 3, 4, 5
dan 6 berturut-turut sebesar 3,82, 3,56, 3,61, 3,60, 3,55, dan 3,60. Faktor
kuat lebih seluruh model memiliki nilai yang lebih besar daripada yang
tertera pada SNI 1726:2019 untuk SRPMK yaitu Qo = 3.

Faktor Pembesaran Defleksi (Cd) hasil perbandingan peralihan struktur
pada analisis riwayat waktu dengan analisis respons spektrum pada model
1, 2, 3, 4, 5 dan 6 beruturut-turut sebesar 6,25, 6,43, 6,28, 6,50, 6,40, dan
6,38. Faktor pembesaran defleksi yang terjadi pada seluruh model melebihi
nilai yang tertera pada SNI 1726:2019 untuk SRPMK yaitu Cd = 5.5.
Taraf kinerja gedung yang telah diretrofit dipilih dari yang terburuk
berdasarkan hasil analisis seluruh rekaman gempa. Berdasarkan hasil

analisis, seluruh kasus kebakaran memiliki taraf kinerja terburuk yaitu Life
Safety.

Saran
Dalam melakukan retrofit, diperlukan analisis terlebih dahulu untuk

menentukan metode retrofit yang paling optimal dan ekonomis. Jika
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peralihan antar lantai struktur tidak memenuhi, maka retrofit global
menggunakan dinding geser atau bracing baja merupakan solusi yang tepat.
Jika peralihan antar lantai sudah terpenuhi syaratnya sesuai SNI 1726:2019,
memilih retrofit lokal akan lebih ekonomis.

2. Nilai faktor kuat lebih () perlu diperhatikan ketika mendesain pondasi
karena hasil analisis riwayat waktu menunjukkan bahwa faktor kuat
lebihnya telah melampaui yang diatur sesuai dengan SNI 1726:2019 untuk
SRPMK. Perlu dianalisis lebih lanjut apakah pondasi perlu diretrofit atau
tidak berdasarkan faktor kuat lebih yang melampaui 3.
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